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1.1 Latar Belakang Masalah

Akuntan publik merupakan pekerjaan yang berperan penting sebagai
tingkat keyakinan publik atau sektor-sektor industri yang membutuhkan jasanya.
Akuntan publik itu sendiri sangat diharapkan dari segi penilaiannya sangat
terbuka mengenai
disaji N Agujawab Sebagali akﬁ:tan publik dalam memberikan
pelayanannya sangat berpengaruh terhadap a baik Kantor Akuntan Publik,

maka dari itu laporan audit tersebut diharapkan dapat meminimalisir kesalahan

elasan bagian keuangan perusahaan mengenai laporan yang

dan dapat dipercaya tentang kebenarannya ya

g kemudian akan menjadi dasar

untik“mengambil keputusanzéiatam ketiangan. H<ualitas -akuntan=publik menjadi

titik dalam penilaian a

kode & rus digunakan & 3 3 ntan publik. Dalam

kode etikg

profesionaliSme’ Se o1 REveRa.Dara-pengo pePaRUNLan publik dapat

mempercayaka

bersangkutan (Raha
Akuntan publi ak “Sémuanya dapat menjalankan tugas dengan baik

bahkan ada beberapa Kanto ta blik melakukan kesalahan. Seperti pada

publik

kasus pembekuan izin usaha atas Ka AK Rublik serta para akuntas
oleh Menteri Keuangan Sri Mulyani pada ta 008 karena akuntan publik/K AP
Drs. Muhammad Zen & Rekan atas dilakukannya peny adap SA
(Standar Audit) dan Standar Profesi Akuntansi Publik (SPAP) dilaksanakannya
audit di PT. Pura Binaka Mandiri pada laporan keuangannya yang dapat
mempengaruhi laporan audit. Serta pada kasus PT. Garuda Indonesia di tahun
2018 yang melakukan penyimpangan pada Standar Profesional Akuntansi Publik
(SPAP) sehingga dilakukannya pembekuan akuntan publik, pelanggaran yang
dilakukan mengenai manipulasi laporan keuangan yang mendapatkan penanganan
langsung oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Bursa Efek Indonesia (BEI),
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Kementerian Keuangan , dan Pusat Pembinaan Profesi Keuangan (PPPK).
Akuntan publik yang melakukan pelanggaran atas penyimpangan oleh Akuntan
Publik Kasner Sirumapea dan Kantor Akuntan Publik Tanubrata, Sutanto, Fahmi,
Bambang, dan Rekan terhadap laporan keuangan PT. Garuda Indonesia.
Ditemukannya cacat pada laporan keuangan dengan membuat pengakuan atas
pembayaran yang diterima PT. Garuda Indonesia dengan mengakui pendapatan

yang bersangkutan dengan PT Mahata Aero Teknologi oleh karena itu maka

Laporan KeuangamssRI. Garuda Indonesia pada posisi Laba Rugi terkena
dampaknya

. Garuda Indonesia yang~telah m an manipulasi laporan dengan
menyajikan laba/rugi yang memiliki nilai yang tidak wajar. Pada tahun 2016 saldo
padalaporan keuangan terdapat saldo norm
$9.

rugi

pada laporan laba rugi sebesar
858 yang kemudian pada tah@n=20 17=te fdapal rugian=pada laporan laba
sar $213.389.678, s
keuntd \\ sebesar $5.018

a rugi terjadi

ut dapat dikatakan

memili kan yang tidak“wajar, diduga PT. donesia melakukan
\o ' tersebut

kecuranga
menyebabkan ked r Gartda i enolak untuk
menandatangani 1apoKa eKAh et al, 2021). e G piutang usaha
pihak berelasi PT. Gartida, Indomnesia mengalami kenaikan yang signifikan pada
tahun 2017-2018, terdapat k

sebagai piutang Sriwijaya Air g, ke ian
a Air

ang sebesar $55.396.555 yang tergatat

setelah ditelusuri dapat

keterlambatan pembayaran piutang oleh ang'menyebabkan piditang
tersebut terkena denda atau sanksi.

PT. Garuda Indonesia pada laporan keuangan tahun 2017-2018 pada biaya
operasional terjadi penurunan terdapat bahwa terjadi penurunan pertumbuhan
biaya operasional sebesar 11,64% menurun jadi 8,06% yang terjadi juga pada
pendapatan usaha sebesar 8,1% menjadi 4,69%, serta pada akun cadangan piutang
yang menunjukan nilai yang normal signifikan. Namun pada akun utang usaha
pada tahun 2017-2018 terdapat kenaikan yang sangat drastis dengan persentase

kenaikan sebesar 160,68%, peningkatan tersebut terjadi karena utang usaha PT.
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Pertamina (Persero) sebagai pihak berelasi meningkat sebesar $139.780.502 dari
saldo utang pada tahun 2017 sebesar 89.780.502 dengan pada tahun 2018 sebesar
$229.691.953.

Laporan keuangan PT. Garuda Indonesia pada tahun 2017 mengalami
kenaikan pendapatan diterima dimuka dengan persentase sebesar 10,26% yang
berarti pendapatan menurun dengan pendapatan yang diakui dari hasil jasa
penerbangan berjadwal. Kemudian pada tahun 2018 terdapat kenaikan yang

sangat drastisgpadasakun unearned revenue atau pendapatan diterima dimuka

dengan persentasemsebesar 55,6 /%;-kenaikan/dikarenakan terjadinya penerbitan

Surg arga atas penerbangan dengan tuju adinah dan Jeddah dalam kurun

waktl' lima tahun sehingga pendapatannya ditangguhkan. Maka dari itu terdapat
beberapa kenaikan maupun penurunan yang ti / wajar di tahun 2016-2018 pada
lap keuangan PT. Garuda=tndonesia, analisa=au: i ilkan tersebut

i, pengakuan

me an bahwa pengaku

penda \.\ palsu tersebut d an pada PT. Garuda

Indonesle n dalam laporan PT.
Garuda Indene
serta PT. Garuda “lAdonesia enuttpi ke memindahkan
pendapatan kedalanipe m G terhindar dari

pajak atau lainnya. Hastidarranalisis laporan keuangan terindikasi bahwa terjadi

ecurigaan,

transaksi kontrak kerjasama Ma Aero dengan in flight entertainment yang

semestinya belum bisa diakui pendapatan, na . Garuda Indonesia lafgsung
mengakui pendapatan tersebut untuk menuttpiskerugian.

Kementerian Keuangan menetapkan sanks an izin
selama 12 (dua belas) bulan pada auditor eksternal PT. Garuda Indonesia dengan
disertai kewajiban memperbaiki sistem pengendalian mutu Kantor Akuntan
Publik Tanubrata, Sutanto, Fahmi, Bambang & Rekan, sanksi pembekuan Surat
Tanda Terdaftar diberikan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada Akuntan
Publik Kasner Sirumpea selama 12 bulan. PT. Garuda Indonesia dikenakan sanksi
karena telah melanggar Pasal 69 Undang-undang Nomor 8 Tahun 1995 mengenai

otoritas yang mengatur laporan keuangan mengenai pasar modal. PT. Garuda
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Indonesia diberikan surat perintah tertulis dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
dalam perbaikan masalah serta penyajian kembali pembukuan tahun 2019 serta
menjatuhkan sanksi administratif denda berupa 100 juta rupiah, masing-masing
denda sebesar 100 juta rupiah dikenakan pada dewan komisaris serta direksi PT.
Garuda Indonesia dengan penandatanganan laporan dan pembukuan periode 2018.

Berikut merupakan laporan keuangan pada PT. Garuda Indonesia periode
2016-2018 pada akun pendapatan lain-lain :

Tabel 1.1

PT. Gﬁuda Indonesia

n Keua

016 } ( 2017 2018
Akun
usb usb usD
a/Rugi Tahun Berjalan 9.364.858 -213.389.678 5.018.308
tang Usaha Pihak Berelasi 3.716.431 7.738.669 62.439.198
apatan Usaha - 3.863:921 326:781=-4:373.177.070
%Growth % 4,69%
B erasional 3.7 7 77 9.256.674
%Growth % 8,06%
Cada iutang .279. .826. 7.792.676
th L ——7 -0,43%
Utang Us Berelasi 91. 6.627 247.998.777
Sa amin 229.691.953
%Gro 160,68%
Utang Usaha Pihak 129.019.003 128.886.122 154.328.620
%Growth -0,10% 19,44%)
Pendapatan Diterima Dimu 73 253.439.521 394.523.01
%Growth 10,26% 55,67%
Sumber: Da y
Teori kepatuhan merupakan sebuah ko tanley

Milgram di tahun 1963 yang terdiri dari kata patuh atau menurut maupun taat
pada peraturan dan kedisiplinan. Seperti yang telah dipelajari dalam pengetahuan
sosial, teori kepatuhan mengutamakan sosialisasi yang dapat mempengaruhi sifat
seseorang. Menurut Stanley seseorang dapat termotivasi dalam patuh terhadap
aturan atau bagaimana laporan keuangan disajikan dengan cara benar dan sesuai
dengan ketentuan standar akuntansi yang dilakukan oleh entitas. Dari teori
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kepatuhan tersebut motivasi auditor yaitu melakukan tugasnya dengan didasari
standar audit yang berlaku.

Selama pelaksanaan audit, auditor diharapkan bertindak searah dengan
standar akuntansi atau sebagai pakar audit dan akuntansi. Selain itu auditor pun
perlu pelatihan serta pengalaman yang cukup luas, auditor yang berpengalaman
juga sudah pasti memiliki pemahaman yang mendalam mengenai laporan

keuangan. Seorang auditor yang berpengalaman tentunya dapat menjelaskan

secara akurat teshadap
mengelompokkann ersebut yang-sesuai deghgan tujuan audit yang kemudian
dia Jan diperbaiki oleh pengguma_denga megang dasar standar akuntansi

yangbaik.

alah saji yang terjadi pada laporan entitas serta bisa

Kompetensi merupakan tingkat kealfffan seseorang dalam melakukan

pekefjaan dan memiliki kec n yang berkaitan=ce keterampilan

serta getahuan. Kiriteria as : kompetensi

yang \\ kecakapan da ra : am bekerja dengan

didasari ga kriteria terse
2016:142).

auditor untuk

fisien (Edison et al,
Kasi seorang
aan audit yang
dilakukan mengha tahuan, serta

keahlian yang cukup.

Auditor dalam melaksanaka dit dapat dikatakan memiliki kualitas
tinggi jika dapat memenuhi ketente erta dar profesional akunta blik.
Standar dalam audit mencangkup kualitas yanggprofesional*danindependen dalam
pelaksanaan dalam menyusun laporan keuangan (Ga A8 BITT (2019)
menyatakan, independensi adalah perilaku dalam diri auditor yang terbebas dari
pengaruh pihak yang berkesinambungan dengan pekerjaannya. Seorang auditor
dikatakan independen jika mereka dapat bekerja bebas tanpa tekanan apapun dan
dimanapun. Seorang auditor memiliki sikap independen bisa dikatakan hasil
kerjanya nyata atau sesuai dengan SA dan tidak dapat dicampurtangani siapapun.
Auditor dapat dilihat dari bagaimana ia memegang teguh prinsip dalam

independensinya terhadap kinerja yang dilakukan dalam memeriksa laporan
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keuangan, tentunya sikap inilah yang harus dipegang teguh oleh semua auditor
baik internal maupun eksternal karena independensi menjadi kunci kepercayaan
pengguna jasa.

Selain kompetensi dan independensi auditor juga perlu memiliki bidang
keahlian yang paling utamanya yaitu profesionalisme yang menjadi ketentuan
seseorang sebagai auditor. Profesionalisme merupakan bentuk dari tanggung
jawab manusia yang patuh terhadap hukum dan peraturan yang berlaku (Istiariani,
2018). Fah pilawan  dan  Munari  (2021) menambahkan bahwa

profe" Mesierupa

pro ya dalam mengerjakan tugasnya seb auditor. Profesionalisme auditor

an keahhan, kecakapan, dan tanggung jawab pada

dapat'dilihat dari pelaksanaan tugas dan wewenangnya yang didasari dari standar
, pelaporan, serta pekerjaan lapangan yapg ditetapkan oleh IALI.

Akuntan publik auditoEtentuaya memeitkan keahlian=taif-yang menjadi
kepribadian

u

peneé ualitas audit. Au

yang didz

A

jawab, dan

i dari kepercay

yang dianut. Dalam

pelaksa dit, seorang au I, jujur, bertanggung

ang auditor.
Integritas juga hati seseorang
yang dimanifestas a disiplin dan

bertanggung jawab 3 a, 2019). Seorang auditor yang memiliki

kemahiran dalam merealisas a g diyakininya. Integritas yaitu sikap yang

mengharuskan untuk memiliki sikapfjujur ta pengorbankan privasi dagifpiiak
lain demi keuntungan individu.

Kompetensi dan independensi menjadi sala U kualitas
audit yang dihasilkan. Kualitas audit adalah kemampuan seorang auditor dalam
mendeteksi dari masalah dalam laporan keuangan dengan perspektif yang
menjadikan kompetensi sebagai penyidik, pelaporan, dan tingkat independensi
yang mencerminkan kejujuran (Arens, et al, 2014:105). Kualitas audit dapat
ditentukan melalui objek dan proses sistematik dalam mengevaluasi bukti tentang
pendeteksian laporan entitas agar terbebas dari salah saji. Kompetensi,

independensi, profesionalisme, dan integritas auditor dalam melakukan
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pengauditan dapat meningkatkan kualitas audit yang dihasilkan. Kualitas audit
berperan penting terhadap hasil pada kualitas laporan agar dapat dipercaya,
sehingga bisa digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan akuntansi.
Penelitian ini penting dilakukan karena kinerja yang dilakukan akuntan
publik atau auditor sangat berpengaruh terhadap tingkat kepercayaan pengguna
laporan audit yang tentunya sudah termasuk kedalam laporan yang layak atau
dapat dipercaya, dikarenakan laporan keuangan yang semestinya menjadi titik

tumpu dalammengambil keputusan yang sesuai dengan prinsip-prinsip umum

S mem*iﬂk pengetahuan serta pengalaman

yang bertujuan untuk memahami masalah serta penyelesaiannya, penelitian Sri
Rahayu (2020), Clara Susilawati (2018), Septony (2019), dan Munari (2021)
mengatakan bahwasanya Isi= berpengarat crhadap=—kualitas audit.
Seda an Biri (2019) m
kualitaga it, karena belum

standz 1N

ditor yang kompeten ha

uh terhadap

alam menyelesaikan

masalah ndeteksi kesala
Sela

OMDEtET e auditor yang

bertujuan untukimenjaga keas nat dig oleh pihak lain
termasuk klien, me e 3 & (KN&Y et al (2019),
Rahayu (2020), Clara ilawatin(2018), dan Munari et al (2021), menyatakan
independensi berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit, sedangkan
menurut Hairul Anam, et al (202 engata bahwasanya independensi” tidak
berpengaruh terhadap kualitas audit, makat@apat dikataka gdependensifatau
teguh pendirian seorang auditor atau tidak dapat terp mampu
memberikan peningkatan atas hasil audit.

Menurut Siska, et al (2022) Rahayu (2020), Clara Susilawati (2018), dan
Munari et al (2021) menyatakan bahwa independensi berpengaruh terhadap
kualitas audit, sedangkan menurut Firnanda dan Rina (2019) dalam penelitiannya
menyatakan mengenai profesionalisme tidak berpengaruh terhadap kualitas audit,
sedangkan hasil penelitian lain yang dinyatakan oleh dari kedua hasil tersebut

menjelaskan tingkat profesional dapat mempengaruhi kualitas audit dan auditor
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yang profesional juga masih bisa menjalankan kewajiban atau tugasnya tanpa
melihat imbalan atau hadiah karena jika seorang auditor melaksanakan tugasnya
sesuai dengan ketentuan maka kualitas audit yang diharapkan tercapai.

Seorang auditor juga harus memiliki sikap jujur dan tegas atau
berintegritas tinggi dalam melaksanakan tugasnya, hal tersebut menjelaskan
bahwa kualitas audit yang andal harus memiliki tingkat kejujuran, kerapian serta
keterampilan yang tinggi, hal ini didukung oleh penelitian Septony B. Siahaan &

Arthur Simanjuil 019) menyatakan bahwa integritas berpengaruh terhadap

kualitaS auditagsedangkan menurot-Risandy, /et all (2019) menyatakan bahwa
inte S tidak berpengaruh terhadap ualitaﬁn.

Penelitian ini direplikasi dari penelitian terdahulu oleh Firnanda Nur

Anggraini dan Rina Ani Sapariyah pada penebiannya tahun 2019 namun dengan

penambahan satu variabel Zindependen Yarg=betu iteliti, namun

berp i mempengaruhi s. Penelitian
terdahull
kompete
Stefani Fra
positif tidak : qudit. di enelitian oleh
Aprilianti & Badt ; mﬁe berpengaruh
positif tidak signifikan alitas audit. Sedangkan penelitian lainnya yang
3an  dan  Arthur Simanjuntak (2019)

menunjukan bahwa integritas berpengasuh po erhadap kualitas audit.

menunjukan bahwa
lalu penelitian milik

pErpengaruh

dikemukakan oleh Septony

Peneliti mengharapkan penelitian | sat membertkantbu yata gécara
kuantitatif terhadap pengaruh yang diterapkan pada“ke igindependensi,
profesionalisme, serta integritas dalam menentukan kualitas audit atau audit dari
Kantor Akuntan Publik. Terdapat beberapa faktor dalam penelitian ini yang
mengharapkan dapat membuat pandangan lebih luas serta antisipasi terhadap
keaslian kualitas audit yang ada pada perusahaan atau kantor-kantor umum yang
menggunakan jasa akuntan publik.

Variabel yang diteliti  mengenai  kompetensi, independensi,

profesionalisme, serta integritas terhadap kualitas audit yang mengambil basis
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data pada kantor-kantor akuntan publik dikarenakan dalam kasus yang terdapat
pada Kantor Akuntan Publik yang mengalami penyimpangan dalam
mempertahankan kekompetenan hingga profesionalisme diaplikasikan pada
kantor akuntan publik membuat penelitian ini dilakukan agar penyimpangan
tersebut dapat diminimalisir ataupun tidak dapat terjadi kembali dengan kasus
yang sama. Seperti kasus yang telah dijelaskan diatas terdapat penemuan
pelanggaran atas standar akuntansi yang dilakukan pada Kantor Akuntan Publik
yang menyebabkansterjadinya pembekuan izin kerja, hal tersebut dapat

mempenga higeieputasi, hingga™tingkat klercayaan masyarakat mengenai

keb an atau kelayakan auditor-dalam mepgaydit perusahaan-perusahaan yang

bersangkutan. Wilayah DKI Jakarta menjadi populasi dengan pengambilan sampel

sekurang-kurangnya sepuluh Kantor Akuntan Publik dan selebih-lebihnya seratus

auc yang mengisi Kuesioner ya isebarkan o enelitian dan

peng ilan sampel dilaku untuk lebih
menge \\ banyaknya pen esaia s-kasus yang lebih
banyak \ iharapkan da dapatkan responden

dengan beragal jjawanba . an dari berbagai

NN\ KARAWANG

Berdasarkan masalah®yang “dijelaskan diatas maka dapat diidentifikasi

auditor.

masalah menjadi beberapa poin, ya

1. Tidak adanya sikap profesional Se 3 yang-dihasitkan térjadi

salah saji.

2. Seorang auditor menolong rekan atau perusahaan yang bersangkutan

dengan memanipulasi laporannya sehingga dapat menimbulkan tidak
terdeteksi kecurangan.

3. Adanya kecurangan yang terjadi karena auditor yang mementingkan pihak

lain.
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4. Adanya kesalahan dalam penyusunan dan pelaporan sistem keuangan
akuntansi klien yang menyebabkan terjadinya salah saji dalam laporan
keuangan.

5. Menurunnya kepercayaan pengguna jasa akuntan publik dalam audit yang
dihasilkan, sehingga dapat merusak reputasi KAP.

6. Terdapat pelanggaran kode etik seorang akuntan publik yang tidak
menjalankan kewajibannya sesuai dengan Standar Audit (SA), sehingga
audit yangsdihasilkan dapat diragukan kebenarannya.

1.3 an Penelitian
Berdasarkan identifikasi masalah diatas terdapat beberapa batasan yang

selama penelitian ini, diantaranya:

Batasan bagi variabel=kompetensiz=i ensiz=profestonalisme, dan

egritas adalah dilus I Vé ; a bahas dalam
panelitian ini.

2. \q , 3 i elitian h 100 auditor atau

JARAWANG oo

3. Waktu yang
hari.

1.4 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telalldikemukakan“difatas"maka testlapat
beberapa rumusan masalah, sebagai berikut:
1. Bagaimana gambaran kompetensi, independensi, profesionalisme, dan
integritas seorang auditor untuk menghasilkan kualitas audit pada Kantor
Akuntan Publik?
2. Apakah Kompetensi berpengaruh positif terhadap Kualitas Audit pada Kantor
Akuntan Publik?
3. Apakah Independensi berpengaruh positif terhadap Kualitas Audit pada
Kantor Akuntan Publik?
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4. Apakah Profesionalisme berpengaruh positif ternadap Kualitas Audit pada
Kantor Akuntan Publik?

5. Apakah Integritas berpengaruh positif terhadap Kualitas Audit pada Kantor
Akuntan Publik?

6. Apakah Kompetensi, Independensi, Profesionalisme, dan Integritas secara
simultan berpengaruh positif terhadap Kualitas Audit pada Kantor Akuntan
Publik?

1.5 Tujuan Renelitian
3erdasarkan rumusan masa

ah di at dapat tujuan dari penelitian ini,
makatujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. ntuk mengetahui gambaran Kompete

, Independensi, Profesionalisme,

ntor Akuntan

0 Integritas seorang atiditor te:l:l:da :

ik wilayah DKI Jak
2. N enguji dan m ali
Auditipada Kantor Akunta I3 .

3. Untuk ‘menguji dar - : adap Kualitas
Audit pada

I terhadap Kualitas

4. Untuk mengu
Audit pada Kantor

Rublik wilayah DKI Jakarta.
5. Untuk menguji dan menganalis agaruh Integritas terhadap Kualitas Audit
pada Kantor Akuntan Publik h DF

6. Untuk menguji dan menganalisis penga Kompetens dependensi,

Profesionalisme, dan Integritas secara simultan t€
Kantor Akuntan Publik wilayah DKI Jakarta.

dit pada

1.6 Manfaat Penelitian
A. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi pembacanya baik
secara teori maupun praktik, maka disusunlah manfaat berdasarkan teoritis
sebagai berikut:
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B. Manfaa

dis

a.

Hasil dari penelitian ini adalah dapat memberikan pengetahuan dan
memberikan bukti empiris tentang pengaruh kompetensi, independensi,
profesionalisme, dan integritas terhadap auditor pada Kantor Akuntan
Publik dan dapat diharapkan menjadi kajian untuk proses pembelajaran
mengenai audit.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk penelitian

selanjutnya.

erda asmanfaat teoritis-diatas terdapat juga manfaat praktisnya, maka

manfaat berdasarkan praktis seba rikut:

Bagi penulis, diharapkan dengan dilakukannya penelitian ini dapat

digunakan sebagai bahan latihan, pembglajaran, serta penerapan ilmu yang

elah diperoleh dibangks

agi praktisi, diharap

lebih terhadap pemi A apat digunakan dan
d \\\ anda entuk as audit bagi auditor
. A

KARAWANG
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